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Abstrak
	Tujuan dari kegiatan Pengabdian pada Masyarakat (P2M) ini adalah Meningkatkan pemahaman,  pengetahuan dan keterampilan siswa SMK di Kota Singaraja bidang editing video. Pelaksanaan kegiatan P2M ini dilakukan selama satu hari, dengan rincian kegiatan meliputi: (1) Pembukaan oleh Dekan yang dilakukan di ruang seminar Fakultas Teknik dan Kejuruan. (2) Pelatihan video editing yang dilaksanakan di Laboratorium of Culture Jurusan Pendidikan Teknik Informatika. Pelaksanaan pelatihan meliputi: pengenalan tools Adobe Premiere, Langkah-langkah melakukan editing video, pembuatan project sederhana dan ditutup dengan diskusi terkait project yang telah dibuat. Hasil dari kegiatan pengabdian ini adalah berupa project sederhana yang dibuat oleh peserta pelatihan. Kegiatan ini telah memberikan kontribusi kepada siswa-siswi tingkat SMK se-kota Singaraja yakni berupa pengetahuan dan keterampilan.  

Kata kunci:  pelatihan video editing, Adobe premiere








Abstract

The purpose of this P2M activity is to improve the understanding, knowledge and skills of SMK students in video editing at Singaraja city. The implementation of P2M activities is conducted for one day, with details of the activities include: (1) Opening by the Dean conducted in the room of the Faculty of Engineering and Vocational. (2) Video editing training conducted in Laboratory of Culture Department of Informatics Engineering Education. Implementation of the training include: the introduction of Adobe Premiere tools, Steps to do video editing, making a simple project and closed with discussions related to the project that has been made. The result of this devotional  activity is a simple project created by the trainees. This activity has contributed to the students of vocational school level as Singaraja city that is in the form of knowledge and skill.
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PENDAHULUAN

Kemajuan perekonomian dan teknologi dalam era globalisasi ini semakin menuntut tersedianya Sumber Daya Manusia (SDM) yang  berkualitas  dan  kompeten  di  segala  sektor  usaha  agar mampu  menghadapi persaingan  yang  semakin  tajam menyebabkan perlunya peningkatan kemampuan SDM setempat agar diakui memiliki kompetensi pada bidangnya masing-masing untuk menghindari marginalisasi tenaga kerja lokal. Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah tingkat pengangguran  terbuka  (TPT)  di  Indonesia  mencapai  7,24  juta orang. Kepala BPS Suryamin mengatakan, jumlah tersebut meningkat 90 ribu orang dari penghitungan terakhir yang dilakukan Februari 2014. Namun, jika dibandingkan dengan Agustus 2013, angka       ini       menurun       sebanyak       170       ribu       orang. Berdasarkan status pendidikan, lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan yang paling banyak menganggur. Jumlahnya mencapai 813.776 orang atau 11,24 persen dari total tingkat pengangguran terbuka (Republika.co.id : 2016).
Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2016 tentang Revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan dalam rangka Peningkatan Kualitas dan Daya Saing Sumber Daya Manusia di Indonesia, mengambil keputusan diantaranya : (1) mengambil langkah-langkah yang diperlukan sesuai tugas, fungsi, dan kewenangan masing-masing untuk merevitalisasi SMK guna meningkatkan kualitas dan daya saing sumber daya manusia, (2)  menyusun  peta  kebutuhan  tenaga  kerja  bagi  lulusan  SMK sesuai tugas, fungsi dan kewenangan masing-masing dengan berpedoman pada peta jalan pengembangan SMK. Kebijakan dalam Inpres No. 9 Tahun 2016 ini wajib  didukung karena diharapkan mampu mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi di SMK saat ini baik dalam kualitas pendidikan dan pelatihan dan kualitas lulusan   SMK   yang belum memiliki daya saing serta mendukung pelaksanaan UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sugihartini, 2017).
Kota Singaraja sebagai kota Pendidikan di Bali, memiliki sejumlah SMK yang setiap tahunnya semakin berkembang dan bertambah. Peningkatan kuantitas Siswa SMK terkadang tidak sejalan dengan peningkatan kualitas lulusannya. Tidak terkecuali juga untuk jurusan Multimedia. Sebenarnya dari segi karakteristik materi yang diajarkan, jurusan Multimedia memiliki banyak peluang kerja dan usaha jika dikuasai secara profesional, misalnya materi tentang video editing. Penguasaan terhadap video editing memiliki banyak keunggulan karena kebutuhan dari pasar (masyarakat) mulai dari pra wedding, acara wedding, upacara keagamaan, kegiatan perkantoran, sekolah, kampus dan lain-lain.   Kebutuhan akan mendokumentasikan moment pribadi di zaman globalisasi semakin meningkat. Meskipun di kurikulum SMK sudah memberikan materi tentang video editing, tetapi kenyataannya tidak sedikit lulusan SMK yang mahir dalam melakukan editing video. Oleh karena itu perlu kiranya diberikan pelatihan yang lebih intensif kepada siswa SMK agar ketika lulus nanti tidak menjadi pengangguran karena bisa saja para lulusan SMK menjadi wirausaha yang mandiri sehingga tidak menjadi beban negara. 
Menyikapi gambaran permasalahan di atas, pada kesempatan ini dilakukan P2M pelatihan video editing tingkat SMK se-kota Singaraja, yakni sekolah SMK negeri 3 Singaraja dan SMK TI global. 


METODE

Metode kegiatan yang  dilakukan dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah dalam bentuk pelatihan editing video dengan Adobe Premiere karena banyak fitur yang canggih disediakan oleh program aplikasi ini. Untuk mengoptimalkan teori dan praktek yang diberikan dalam pelatihan ini maka akan dilakukan juga pembuatan project sederhana kemudian akan dievaluasi untuk lebih memantapkan hasil video serta para siswa juga akan memperoleh feedback dari project yang telah dikerjakan. Lebih rinci terkait metode dalam P2M ini dapat dilihat pada bagan 1.





Pelaksanaan Kegiatan:

1. Pembukaan oleh Dekan di ruang seminar FTK
2. Pelatihan di LCI, jurusan pendidikan Teknik Informatika, meliputi:
a) Pengenalan Adobe premiere
b) Pengenalan tools adobe premiere
c) Penjelasan langkah-langkah editing video
d) Pembuatan project sederhana
e) Diskusi
Penentuan Sekolah Sasaran P2M
(SMKN 3 Singaraja dan SMK TI Global)




























Bagan 1. Pelaksanaan Kegiatan P2M 


HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelatihan video editing tingkat SMK se-Kota Singaraja dilaksanakan pada tanggal 28 Juli 2017 serentak dengan kegiatan P2M seluruh jurusan yang bernaung di Fakultas Teknik dan Kejuruan. Kegiatan P2M ini dibuka oleh Dekan Fakultas Teknik dan Kejuruan serta dihadiri oleh seluruh Wakil Dekan, para ketua jurusan yang bernaung di FTK. Total peserta P2M keseluruhan yang hadi dalam pembukaan sekitar 126 orang, namun untuk pelatihan video editing ini diikuti oleh 20 peserta yang berasal dari SMK Negeri 3 Singaraja dan SMK TI Global. 
Kegiatan ini diawali dengan pengenalan Fakultas Teknik dan kejuruan oleh Wakil Dekan 1 disertai dengan pemutaran video profile FTK yang bertujuan untuk mengenalkan FTK beserta jurusan-jurusan yang bernaung di FTK. Kegiatan pembukaan P2M dapat dilihat pada gambar 1 dan 2.
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Gambar 1. Pembukaan P2M oleh Dekan FTK
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Gambar 2. Pemutaran video profile FTK


Setelah Dekan membuka acara secara resmi, masing-masing ketua P2M mengarahkan para peserta ke ruangan pelatihan yang sudah ditentukan sebelumnya. Untuk kegiatan P2M pelatihan video editing dilaksanakan di Lab of Culture Informatic jurusan Pendidikan Informatika. Kegiatan ini dimulai dengan pengenalan program aplikasi pengolah video yang populer, yakni Adobe Premiere (dapat dilihat pada gambar 3). Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pembuatan project sederhana yankni dengan mengedit video yang sudah disediakan oleh panitia (gambar 4 dan 5).


[image: ]Gambar 3. Pengenalan Tools Adobe Premiere



Antusiasme siswa dalam mengikuti pelatihan sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat ketika proses pelatihan berlangsung serta project yang  diedit pun memiliki kualitas yang baik sebagai editor video pemula. Ketika proses diskusi berlangsung juga tidak sedikit dari para peserta yang bertanya. Pertanyaan yang paling umum mereka ingin ketahui adalah bagaimana tips dan trik dalam menghasilkan kualitas video yang baik. 

[image: ]
Gambar 4. Pembuatan Project sederhana


Terkait dengan pertanyaan oleh para peserta, akhirnya panitia memutarkan film pendek yang berisi efek-efek sederhana dan canggih untuk memberikan contoh yang otentik. Diakhir kegiatan, setelah proses tanya jawab selesai, kegiatan P2M diakhiri foto bersama antara panitia pelaksana P2M dengan para peserta.
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Gambar 5. Sesi Diskusi project yang sudah dibuat








KESIMPULAN
Pelatihan video editing yang diikuti oleh siswa SMK se-Kota Singaraja mendapat antusiasme yang tinggi dari para peserta. Hal ini dapat dilihat dari keseriusan pada peserta di dalam menyimak dan mengikuti proses pelatihan. Selain itu hasil project sederhana yang dihasilkan oleh para peserta menunjukkan bahwa para peserta sudah menguasai tools Adobe premiere yang digunakan untuk mengedit video. 
Kepada para peserta yang telah mendapatkan ilmu terkait Adobe premiere diharapkan dapat men-sharing ilmu yang telah diperoleh kepada teman-temannya, baik yang satu sekolah maupun yang berbeda sekolah karena Adobe premiere merupakan program aplikasi pengolah video yang mudah digunakan serta memiliki fitur-fitur yang sangat canggih (Madcoms, 2013). 
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